ABSTRAK

Skripsi ini berjudul “Kembali kepada Undang-Undang Dasar 1945:
Campur Tangan Soekarno terhadap Konstituante (Tinjauan Psikologi Sosial
Orientasi Kognitif)”. Pembahasan yang dilakukan dalam skripsi ini adalah
melihat apa yang terjadi dengan peristiwa kembali kepada UUD 1945.
Kembalinya UUD 1945 ini tidak lah terlepas dari peran seorang Presiden, dalam
hal ini adaiah Soekarno, dimana Soekarno melakukan sebuah campur tangan
kepada Konstituante yang ketika itu sedang menyusun sebuah UUD yang baru.

Metode yang digunakan dalam penulisan ini yaitu metode historis, yaitu
suatu proses menguji dan menganalisis secara kritis rekaman dari peninggalan
masa lalu. Adapun tahapan-tahapan dalam metode ini, sebagai berikut: heuristik,
kritik, interpretasi, dan historiografi.

Campur tangan yang dilakukan oleh Soekano dalam pembahasan skripsi
ini dilihat dari sudut psikologi sosial Soekarmno sendiri, dalam arti kajian
terfokuskan terhadap unsur-unsur kognitif (sikap, ide, harapan) yang membentuk
struktur kognisi Soekarno, dimana kognisi-kognisi ini berbenturan dan
menimbulkan relevan dan tidak relevan, yang kemudian menimbulkan impuls
(reaksi nyata), dalam arti membalas rangsang-rangsang dari lvar. Adapun
permasalahan yang dibahas dalam skripsi ini adalah konstelasi sosial yang ada
sebelum terjadinya campur tangan yang dilakukan oleh Soekarno, struktur kognisi
Soekarno dan transformasi yang dilakukan oleh Soekarno dalam mencapai
tujuannya, kembali kepada UUD 1945.

Pemberlakuan UUD Sementara 1950 telah menempatkan Soekarno
sebagai simbol dari Kepala Negara Republik Indonesia. Keadaan ini telah
membuat struktur kognisi Soekarno menjadi disonan atau tidak senang. Di lain
hal, pemberlakuan UUD Sementara 1950 yang bersifat liberal dan parlementer
telah menyebabkan sebuah instabilitas politik. Pada masa ini terjadi berbagai
peristiwa yang pada akhirnya mendukung bagi Soekarno untuk dapat mengurangi
disonansi pada struktur kognisinya, seperti terjadinya krisis kabinet dalam
parlemen, hasil pemilihan vmum yang tidak membawa hasil, mundurnya Wakil
Presiden Mohammad Hatta, pemberlakuan UU Darurat Perang, pembentukan
Kabinet Karya dan kemacetan yang terjadi di Konstituante.

Keadaan tersebut membuat Soekaro mengeluarkan sebuah konsepsi yang
kemudian dikenal dengan Demokrasi Terpimpin. Konsepsi ini berisikan anti
demokrasi liberal, kembali ke kepribadian nasional dan meneruskan revolusi.
Konsepsi ini kemdian mencari pembenaran konstitusi untuk pelaksanaanya. Dan
dengan UUD 1945, konsepsi ini dapat terlaksana.

Usaha-usaha dilakukan Soekarno adalah menghimpun kekuatan-kekuatan
untuk dapat melaksanakan Demokrasi Terpimpin. Sclain daripada itu, keadaan
negara yang tidak stabil akibat dari pelaksanaan demokrasi liberal ataupun
kemacetan yang terjadi di Konstituante dimanfaatkan Soeckarmmo untuk
mengumumkan Dekrit Presiden yang berisikan kembali kepada UUD 1945 dalam
rangka pelaksanaan Demokrasi terpimpin. Sehingga dengan kembali kepada UUD
1945, Soekarno mengurangi disonansi yang ada di dalam struktur kognisi dirinya.
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KATA PENGANTAR

Assalamu’alaikum Wr. Wh.,

Alhamdulillahirobbil’alamin, penulis panjatkan puji dan syukur ke hadirat
Illahi Rabi, Tuhan Semesta Alam, Allah SWT yang telah memberikan rahmat dan
karunia serta atas kehendak-Nya skripsi ini dapat terselesaikan. Shalawat serta
salam tercurah kepada junjungan, Muhammad SAW.

Skripsi yang berjudul “Kembali kepada Undang-Undang Dasar 1945:
Campur tangan Soekarno terhadap Konstituante (Tinjauan Psikologi Sosial
Orientasi Kognitif)” disusun dalam rangka memenuhi salah satu syarat untuk
mengikuti ujian sidang Sarjana Pendidikan di Jurusan Pendidikan Sejarah FPIPS
Universitas Pendidikan Indonesia.

Melalui skripsi ini, penulis berusaha mendeskripsikan tentang apa yang
menyebabkan konstitusi di Indonesia kembali lagi kepada UUD 1945.
Kembalinya UUD 1945 menjadi UUD Negara Kesatuan Republik Indonesia
merupakan sebuah peristiwa yang mempunyai sebuah kausalitas. Sebuah
peristiwa yang tidak serta-merta begitu saja, melainkan terjadi akibat adanya aktor
yang menggerakannya. Aktor yang mengakibatkan itu adalah Soekarno, yang
ketika itu adalah Presiden Republik Indonesia

Namun, bagaimanakah proses terjadinya kembali kepada UUD 19457
Inilah yang akan coba deskripsikan penulis dalam skripsi ini. Proses kembalinya
UUD 1945 menjadi UUD NKRI akan dikaji oleh penulis melalui sebuah deskripsi

yang menggambarkan aktor yang menggerakannya, dalam hal ini adalah
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Soekarno. Kajian yang dilakukan penulis dalam skripsi ini adalah melihat apa
yang dilakukan Soekarno dari sudut psikologi sosial Soekarno sendiri, dalam arti
kajian terfokuskan terhadap unsur-unsur kognitif (sikap, ide, harapan) yang
membentuk kognisi Soekarno, dimana kognisi-kognisi ini berbenturan dan
menimbulkan relevan dan tidak relevan, yang kemudian menimbulkan impuls
(reaksi nyata), dalam arti membalas rangsang-rangsang dari luar.

Penulis menyadari bahwa skripsi ini masth memiliki banyak kekurangan,
maka diperlukan masukan maupun kritikan yang bersifat membangun sehingga
terbentuk suatu karya tulis yang lebih baik. Pada kesempatan ini pula penulis
mengucapkan terima kasih kepada pihak-pihak yang telah membantu dalam
penyusunan skripsi.

Wassalamualaikum Wr. Wb.

Bandung, Agustus 2007

Harvvana Suhendar
001818
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